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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa di 

Indonesia, sebuah keterampilan krusial untuk pemecahan masalah yang efektif, di mana 

kecerdasan logis-matematis diidentifikasi sebagai faktor internal yang memengaruhinya. Fokus 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis 

siswa dalam memecahkan permasalahan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), 

ditinjau dari tiga tingkatan kecerdasan logis-matematis yang berbeda: tinggi, sedang, dan 

rendah. Sebagai langkah penting, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

di mana tiga siswa kelas VIII dipilih sebagai subjek melalui purposive sampling berdasarkan 

hasil tes kecerdasan. Data kemampuan koneksi dikumpulkan melalui tes pemecahan masalah 

SPLDV dan wawancara mendalam. Temuan utama menunjukkan adanya korelasi yang jelas 

antara tingkat kecerdasan dengan kemampuan koneksi: siswa berkecerdasan tinggi memenuhi 

seluruh indikator secara sistematis, siswa berkecerdasan sedang menunjukkan koneksi yang 

tidak konsisten, sementara siswa berkecerdasan rendah gagal membangun koneksi yang 

bermakna. Kesimpulannya, kecerdasan logis-matematis secara fundamental menentukan 

kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep matematika untuk memecahkan 

masalah secara efektif. 

Kata Kunci : Koneksi Matematika, Kecerdasan Matematika-Logika, Pemecahan Masalah 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the low mathematical connection skills of Indonesian students, a 

crucial skill for effective problem-solving, where logical-mathematical intelligence is identified 

as an internal influencing factor. The focus of this study is to analyze and describe students' 

mathematical connection skills in solving Systems of Linear Equations in Two Variables 

(SLSV), viewed from three different levels of logical-mathematical intelligence: high, medium, 

and low. As a crucial step, this study employed a descriptive qualitative approach, with three 

eighth-grade students selected as subjects through purposive sampling based on their 

intelligence test results. Data on connection skills were collected through the SLSV problem-

solving test and in-depth interviews. The main findings indicate a clear correlation between 

intelligence level and connection skills: students with high intelligence systematically met all 

indicators, students with medium intelligence demonstrated inconsistent connections, while 

students with low intelligence failed to establish meaningful connections. In conclusion, 

logical-mathematical intelligence fundamentally determines students' ability to connect 

mathematical concepts to solve problems effectively. 

Keywords: Mathematical Connection, Mathematical-Logical Intelligence, Problem Solving 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan pendidikan dasar dan ilmu universal yang berperan penting 

dalam kaitannya dengan disiplin ilmu lain serta dalam kehidupan sehari-hari sehingga disebut 

sebagai induk ilmu pengetahuan. Dalam belajar matematika, pengetahuan dan keterampilan 
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yang diperoleh siswa di sekolah perlu ditransfer pada kehidupan nyata yang mengharuskan 

individu bernalar, menghitung, menerapkan pengetahuan matematika untuk memecahkan 

berbagai permasalahan serta untuk berkomunikasi matematis (Baki et al., 2009). National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan siswa harus memiliki lima 

kemampuan utama dalam matematika, meliputi pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connections), dan representasi (representations) (NCTM, 2000).  

Saat ini, kemampuan matematika siswa Indonesia tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata nilai ujian nasional matematika yang rendah (Ulya, 2016). Selain itu, berdasarkan 

hasil evaluasi kemampuan matematika siswa tingkat internasional oleh PISA (Program for 

International Student Assessment) dan TIMSS (Trends in International Mathematics and 

Science Study), pencapaian matematika siswa Indonesia mengalami penurunan, masih jauh 

tertinggal dari rata-rata internasional, serta tergolong kategori rendah (low) menurut IEA 

(International Association for the Evaluation of Educational Achievement) (Hadi & Novaliyosi, 

2019; OECD, 2019). Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kemampuan matematika 

siswa, salah satunya koneksi matematis.  

Koneksi matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran di Indonesia, seperti 

tercantum dalam (Depdikbud, 2014) bahwa: “tujuan pembelajaran matematika adalah agar 

siswa memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma 

secara luwes, akurasi, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah”. Koneksi matematis 

merupakan kemampuan dalam menghubungkan antar ide dalam matematika, antara 

matematika dengan mata pelajaran lain, serta matematika dengan kehidupan sehari-hari 

(NCTM, 2000). Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan terdapat tiga macam koneksi 

matematis yang harus dikembangkan, meliputi koneksi matematis antar ide-ide matematika, 

koneksi matematis antara matematika dengan mata pelajaran lain, serta koneksi matematis 

dengan kehidupan sehari-hari. Koneksi dalam matematika terjadi karena matematika bukan 

ilmu yang saling terpartisi, akan tetapi merupakan topik-topik yang saling terintegrasi dimana 

konsep-konsep didalamnya saling terkoneksi (Baiduri et al., 2020; Diana et al., 2020; Pambudi 

et al., 2018).  

Penekanan koneksi matematis membantu siswa memahami bagaimana ide-ide dalam 

matematika saling berhubungan. Koneksi matematis berperan penting dalam menunjang 

kemampuan matematika siswa, kemampuan koneksi matematis yang baik menjadi alat efektif 

untuk pencapaian keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah (Pambudi et al., 2018). Saat 

siswa kesulitan mengaitkan ide matematika dengan baik, maka berpeluang besar mengalami 

kegagalan dalam memecahkan masalah (Jailani et al., 2020; Pambudi et al., 2020). Oleh karena 

itu, koneksi matematis sangat penting dimiliki siswa (Islami et al., 2018), namun kenyataan 

menunjukkan kemampuan siswa dalam koneksi matematis tergolong rendah (Jailani et al., 

2020). Dengan demikian, diperlukan upaya guru untuk mengenali koneksi matematis siswa 

guna menyesuaikan aktivitas pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan koneksi matematis 

tersebut. Untuk melihat seberapa jauh koneksi matematis pada siswa dapat diketahui dari 

kemampuannya dalam memecahkan masalah yang menggunakan berbagai konsep matematika 

dalam pemecahannya (Apriyono, 2016).  

Permasalahan matematika merupakan soal matematika dengan langkah pemecahan tidak 

rutin yang menggugah siswa tertantang untuk memecahkan, namun tidak dapat segera 

memecahkannya sehingga diperlukan pengetahuan dasar meliputi berbagai konsep yang 

dikoneksikan sebagai dasar membentuk konsep baru untuk memecahkan masalah. Wilson, 

Fernandez, and Hadaway 2011 menyatakan kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa, sesuai pernyataan 
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Branca (dalam Apriyono 2016) bahwa "Problem solving is the heart of mathematics”. Dengan 

kemampuan memecahkan masalah matematika, siswa memperoleh cara berpikir, sikap gigih, 

rasa ingin tahu, dan percaya diri dalam situasi asing yang dihadapi di luar kelas matematika 

(NCTM, 2000). J. Rising (dalam Pambudi et al., 2018) menyatakan bahwa dalam proses 

pemecahan masalah, berlangsung proses mental yang kompleks meliputi visualisasi, imajinasi, 

manipulasi, analisis, abstraksi, serta penyatuan ide matematika. Salah satu bentuk soal 

pemecahan masalah adalah soal cerita. Dalam memecahkan soal cerita matematika, target 

utama bukan sekedar hasil akhir, akan tetapi yang lebih penting adalah proses berpikir siswa 

mengenai prosedur untuk memecahkan masalah tersebut. Soal cerita matematika berperan 

sebagai bentuk evaluasi kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dalam 

mengaplikasikan konsep dasar yang telah dipelajari. Siswa dikatakan memiliki kemampuan 

matematika apabila terampil dalam memecahkan berbagai bentuk permasalahan yang berkaitan 

dengan matematika.  

Salah satu faktor internal penunjang keberhasilan siswa dalam kegiatan pemecahan 

masalah adalah kecerdasan logis matematis, sesuai pernyataan Armstrong (2009) dan 

Agustinalia (2018) bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis yang berkembang baik 

akan mampu memecahkan berbagai bentuk masalah, berpikir, dan mengatur solusi dengan 

urutan yang logis. Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan siswa untuk 

mengidentifikasi dan mengelompokkan objek, melakukan perhitungan matematika, 

memecahkan masalah, berpikir secara logis dan kritis, serta membuat kesimpulan dari 

permasalahan. Wills dan Johnson dalam (Aini et al., 2017; Arum et al., 2018) menyatakan 

karakteristik kecerdasan logis matematis meliputi mengklasifikasikan, membandingkan, 

operasi hitung matematika, penalaran induktif dan deduktif, serta membuat dan menguji 

hipotesis.  

Salah satu pokok bahasan dalam matematika yang disajikan dalam bentuk permasalahan 

matematika adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi ini berkaitan 

dengan Operasi Hitung Aljabar dan Persamaan Linear Satu Variabel, sehingga kemampuan 

siswa dalam mengkoneksikan konsep Aljabar dan Persamaan Linear Satu Variabel akan 

menunjang kemampuannya pada materi ini (Kemdikbud, 2017). Mengingat pentingnya koneksi 

matematis dan kecerdasan logis matematis dalam menunjang kemampuan matematika siswa di 

sekolah, dalam penelitian ini dianalisis mengenai koneksi matematis siswa dalam memecahkan 

permasalahan matematika ditinjau dari kecerdasan logis matematis. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini berjudul “Analisis Koneksi Matematis Siswa dalam Memecahkan 

Permasalahan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Kecerdasan Logis 

Matematis”. Berdasarkan uraian di atas, indikator kecerdasan logis matematis dan indikator 

koneksi matematis dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1 dan tabel 2 berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Kecerdasan Logis Matematis Siswa 

No. 

Karakteristik 

Kecerdasan 

Logis Matematis 

Indikator Penelitian 

1. Klasifikasi 

Menyebutkan informasi mengenai data/variabel yang 

diketahui dan data/variabel ditanyakan dalam 

permasalahan. 

2. Membandingkan 
Menuliskan penyusunan rencana pemecahan 

permasalahan. 

3. 
Operasi Hitung 

Matematika 

Melakukan operasi hitung matematika dalam 

kegiatan memecahkan permasalahan. 
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No. 

Karakteristik 

Kecerdasan 

Logis Matematis 

Indikator Penelitian 

4. 
Penalaran 

induktif 

Menuliskan kesimpulan sementara dari pemecahan 

permasalahan yang telah dilakukan. 

5. 
Membentuk 

Hipotesis 
Menuliskan jawaban sementara yang diperoleh. 

6. 
Mengecek 

Kembali 

Menuliskan pembuktian terhadap jawaban sementara 

sehingga diperoleh solusi akhir. 

Sumber : (Aini et al., 2017; Armstrong, 2009; Arum et al., 2018; Librianti et al., 2015). 

 

Tabel 2. Indikator Koneksi Matematis dalam Pemecahan Masalah Matematika 

No 
Indikator Koneksi Matematis 

NCTM 

Indikator Koneksi Matematis dalam 

Pemecahan Masalah 

1 Mengenali dan menggunakan 

hubungan antara ide-ide yang ada 

dalam matematika. 

Menuliskan topik-topik matematika yang 

berkaitan dengan permasalahan. 

2 Mengenali dan menerapkan atau 

mengimplementasikan konsep 

matematika dalam konteks di luar 

matematika serta dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menuliskan keterkaitan topik-topik 

matematika dalam memecahkan 

permasalahan. 

3 Memahami bagaimana ide-ide 

matematika yang ada saling 

berhubungan dan saling mendasari 

satu sama lain untuk menghasilkan 

suatu kesatuan yang koheren dan 

utuh. 

a. Menuliskan data/variabel yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. 

b. Melakukan penghitungan matematis sesuai 

langkah pemecahan masalah. 

c. Menuliskan kesimpulan akhir dari kegiatan 

pemecahan masalah. 

Sumber : modifikasi (NCTM, 2000). 

 

Setiap indikator penelitian di atas akan dicapai dalam setiap langkah pemecahan soal 

tes kecerdasan logis matematis dan soal tes koneksi matematis oleh siswa. Pada soal tes 

kecerdasan logis matematis, apabila siswa tidak dapat mengerjakan soal tes secara lengkap dan 

sistematis sesuai indikator penelitian, maka akan berpengaruh pada pencapaian skor untuk 

pengelompokan tingkat kecerdasan logis matematis siswa. Sedangkan pada soal tes koneksi 

matematis, apabila siswa tidak dapat mengerjakan soal tes sesuai indikator penelitian, maka 

akan berpengaruh pada pencapaian koneksi matematis siswa tersebut. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan pada kelas VIII-B MTs Negeri 1 Kediri. Pemilihan kelas VIII-B berdasarkan 

pertimbangan bahwa kemampuan siswa pada kelas tersebut bersifat heterogen, hal ini menjadi 

pertimbangan untuk mendapatkan subjek penelitian dengan tingkat kecerdasan logis matematis 

tinggi, sedang, dan rendah. Metode pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal tes 

dan wawancara. Terdapat dua macam soal tes yaitu tes kecerdasan logis matematis yang 

bertujuan mengelompokkan siswa pada tingkat kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan 

rendah, serta tes koneksi matematis yang bertujuan untuk menganalisis koneksi matematis 

masing-masing subjek penelitian. Kegiatan wawancara dilakukan guna menggali informasi dari 
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subjek penelitian serta memperkuat data hasil pengerjaan tes koneksi matematis sehingga dapat 

digunakan untuk analisis data lebih lanjut. 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memberikan soal tes kecerdasan logis 

matematis kepada seluruh siswa kelas VIII-B, kemudian dilakukan penskoran berdasarkan 

indikator penelitian dan pedoman penilaian untuk menggolongkan tingkat kecerdasan logis 

matematis siswa. Langkah selanjutnya adalah memberikan soal tes koneksi matematis kepada 

seluruh siswa dengan tujuan untuk menganalisis pencapaian koneksi matematis dalam 

memecahkan permasalahan berdasarkan indikator penelitian. Kegiatan wawancara pada 

masing-masing subjek penelitian yang terpilih dilaksanakan setelah siswa mengerjakan kedua 

soal tes.  

Subjek penelitian berjumlah 3 siswa yang terdiri dari 1 siswa dengan tingkat kecerdasan 

logis matematis tinggi, 1 siswa dengan tingkat kecerdasan logis matematis sedang, dan 1 siswa 

dengan tingkat kecerdasan logis matematis rendah yang selanjutnya dianalisis pencapaian 

koneksi matematisnya berdasarkan pengerjaan tes dan wawancara. Pertimbangan pemilihan 

subjek penelitian didasarkan pada ketepatan waktu dalam pengumpulan lembar jawaban kedua 

soal tes, kelengkapan pengisian jawaban pada masing-masing butir soal tes, serta perolehan 

nilai akhir tes kecerdasan logis matematis yang lebih tinggi daripada yang lain dalam suatu 

tingkatan kecerdasan logis matematis. Informasi terkait kemampuan komunikasi siswa guna 

menunjang wawancara diperoleh dari guru mata pelajaran pada kelas tersebut. Pengelompokan 

tingkat kecerdasan logis matematis siswa berdasarkan nilai akhir tes dituliskan dalam tabel 3 

berikut.  

Tabel 3. Kategori Tingkat Kecerdasan Logis Matematis Siswa 

No Nilai Kategori 

1 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 60 Rendah 

2 60 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 75 Sedang 

3 75 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 100 Tinggi 

Sumber: modifikasi (Arikunto, 2018; Siregar & Surya, 2017) 

 

Modifikasi rentang nilai pada setiap tingkat kecerdasan logis matematis dihitung 

berdasarkan pencapaian indikator dalam pengerjaan soal tes dengan deskripsi sebagai berikut. 

1. Penggolongan tingkat kecerdasan logis matematis rendah dengan perolehan 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤
60, artinya dalam pengerjaan setiap butir soal tes kecerdasan logis matematis, subjek 

memenuhi rata-rata ≤ 3 indikator kecerdasan logis matematis.  

2. Penggolongan tingkat kecerdasan logis matematis sedang dengan perolehan 60 <
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 75, artinya dalam pengerjaan setiap butir soal tes kecerdasan logis 

matematis, subjek memenuhi rata-rata 4 indikator kecerdasan logis matematis. 

3. Penggolongan tingkat kecerdasan logis matematis tinggi dengan perolehan 75 <
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 100, artinya dalam pengerjaan setiap butir soal tes kecerdasan logis 

matematis, subjek memenuhi rata-rata 5-6 indikator kecerdasan logis matematis. 

Instrumen dalam penelitian ini melalui proses validasi sebelum diujikan. Validasi 

instrumen dilakukan oleh dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas 

Jember. Tingkat kevalidan instrumen menjadi penentu kelayakan suatu instrumen dalam 

penelitian. Penghitungan validitas instrumen didasarkan pada (Hobri, 2010). Instrumen 

penelitian dapat digunakan dalam penelitian jika berada pada tingkat valid (4 ≤ 𝑉𝑎 < 5) atau 

sangat valid (𝑉𝑎 = 5). Apabila tingkat validitas instrumen penelitian dibawah valid, akan 

dilakukan revisi instrumen, kemudian dilakukan validasi ulang hingga mencapai tingkat valid 

atau sangat valid. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, terdapat 3 buah instrumen penelitian. Instrumen pertama adalah 

instrumen tes kecerdasan logis matematis yang terdiri dari 2 soal materi Persamaan Linear Satu 

Variabel (PLSV). Dipilihnya materi tersebut karena PLSV merupakan salah satu materi 

prasayarat yang harus dipahami sebelum mempelajari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV), serta langkah pemecahan soal pada materi ini memenuhi seluruh indikator 

kecerdasan logis matematis, sehingga akan dapat dilihat keterkaitan tingkat kecerdasan logis 

matematis siswa yang diukur dari materi prasyarat dengan pencapaian koneksi matematis 

siswa. Instrumen kedua adalah instrumen tes koneksi matematis yang terdiri dari 2 soal 

pemecahan masalah materi SPLDV. Instrumen ketiga yaitu pedoman wawancara yang telah 

disesuaikan dengan setiap indikator koneksi matematis dalam setiap langkah pemecahan 

masalah guna menggali informasi dari subjek penelitian sehingga dapat digunakan untuk 

analisis data lebih lanjut. Hasil validasi instrumen tes kecerdasan logis matematis, instrumen 

tes koneksi matematis, dan pedoman wawancara berturut-turut adalah 4,75; 4,82; dan 4,70, 

maka instrumen berada pada tingkat valid dan dapat digunakan dalam penelitian.  

Langkah selanjutnya adalah memberikan soal tes kecerdasan logis matematis kepada 

seluruh siswa kelas VIII-B. Dari hasil pengerjaan siswa, dilakukan penskoran untuk 

mengelompokkan siswa pada tingkat kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

Berdasarkan data hasil analisis pengerjaan tes kecerdasan logis matematis, diperoleh siswa 

dengan kecerdasan logis matematis tinggi sebanyak 6 siswa, siswa dengan kecerdasan logis 

matematis sedang sebanyak 12 siswa, dan siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah 

sebanyak 14 siswa. Setelah itu, diberikan tes koneksi matematis pada seluruh siswa. 

Selanjutnya, dilakukan analisis data hasil tes koneksi matematis dan wawancara pada subjek 

penelitian terpilih yang disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Subjek Penelitian 

No. Nama Tingkat Kecerdasan Logis Matematis Kode  

1. MJN Subjek dengan Kecerdasan Logis Matematis Tinggi LT 

2. BSK Subjek dengan Kecerdasan Logis Matematis Sedang LS 

3. BSNS Subjek dengan Kecerdasan Logis Matematis Rendah LR 

Setelah melakukan analisis data, diperoleh rekapitulasi pencapaian koneksi matematis 

siswa dalam memecahkan permasalahan yang disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hubungan antara subjek dengan Indikator Penelitian 

No. Indikator Penelitian 
Subjek 

LT LS LR 

1. A1 √√ √ × 

2. A2 √√ √ × 

3. A3 √√ √√ √ 

4. A4 √√ × × 

5. A5 √√ × × 

Keterangan: 

A : Indikator koneksi matematis dalam pemecahan masalah (indikator ke-1 sampai  ke-5) 

LT : Subjek dengan tingkat Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 

LS : Subjek dengan tingkat Kecerdasan Logis Matematis Sedang 

LR : Subjek dengan tingkat Kecerdasan Logis Matematis Rendah 

√√ : Memenuhi Indikator 

√ : Kurang memenuhi indikator 

× : Tidak memenuhi indikator 
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Berikut adalah pembahasan analisis koneksi matematis pada subjek dengan tingkat 

kecerdasan logis matematis tinggi. Siswa dengan tingkat kecerdasan logis matematis tinggi 

dapat memenuhi semua indikator koneksi matematis dalam memecahkan permasalahan 

SPLDV. Subjek LT mampu memenuhi indikator pertama. Melalui pengerjaan tes dan 

wawancara, subjek mampu menyebutkan topik matematika yang berkaitan dengan 

permasalahan sesuai pengetahuan yang dimiliki, maka LT dikatakan mampu mengenali dan 

menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika dengan permasalahan yang dihadapi, 

dimana soal pertama berkaitan dengan materi geometri dan SPLDV serta soal kedua berkaitan 

dengan Aljabar dan SPLDV. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Sarkam et al., 2019) bahwa 

siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi dapat membuat koneksi dari konsep 

matematika yang telah dipelajarinya dalam memecahkan masalah. 

 
Gambar 1. Hasil Pengerjaan Soal Siswa dengan Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 

Dalam gambar 1 subjek LT mampu memenuhi indikator kedua, melalui pengerjaan tes dan 

wawancara, LT mampu menjelaskan keterkaitan materi yang telah disebutkan untuk 

merencanakan pemecahan masalah. LT dapat mengenali bahwa soal yang diberikan merupakan 

permasalahan SPLDV, serta mampu menyebutkan berbagai alternatif metode untuk 

memecahkan masalah dengan tepat, maka LT dikatakan mampu mengenali dan 

mengimplementasikan matematika pada konteks di luar matematika serta pada kehidupan 

sehari-hari, yaitu mengimplementasikan konsep SPLDV, geometri, dan aljabar dalam 

memecahkan permasalahan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai hasil 

penelitian Islami et al., (2018) dan Sarkam et al., (2019) bahwa siswa dengan kecerdasan logis 

matematis tinggi dapat merencakan proses pemecahan masalah dengan tepat langkah demi 

langkah. 

Subjek LT memenuhi indikator ketiga, berdasarkan pengerjaan tes dan wawancara, subjek 

LT mampu menjelaskan data/variabel yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Subjek LT 

mampu memenuhi indikator keempat. Pada proses perhitungan, LT mampu menghubungkan 

setiap konsep dengan data/fakta, simbol matematika, dan operasi hitung dengan benar, mampu 

mengubah data ke dalam bentuk variabel, mampu mempergunakan konsep aljabar, geometri, 
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dan SPLDV dengan tepat, serta mampu menjelaskan metode yang diterapkan untuk 

memecahkan masalah. LT juga dapat mengungkapkan bahwa soal yang sama dapat 

diselesaikan dengan berbagai metode penyelesaian SPLDV yaitu metode eliminasi, grafik, dan 

campuran (eliminasi-substitusi), artinya LT memahami konsep penyelesaian pada SPLDV dan 

dapat mengaitkannya pada soal dengan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Sarkam et al., 

(2019) bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi mampu melaksanakan langkah 

pemecahan masalah dengan tepat karena siswa ini memiliki karakteristik kecerdasan logis 

matematis mampu mengklasfikasikan informasi pada soal, menyusun rencana pemecahan 

masalah, dan memiliki kemampuan operasi hitung yang baik. LT juga memenuhi indikator 

kelima, ditunjukkan dengan kemampuan menyebutkan kesimpulan akhir setelah melakukan 

operasi hitung, maka LT dikatakan mampu menghubungkan jawaban akhir dari perhitungan 

dengan permasalahan awal yang diberikan, yakni permasalahan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Dengan terpenuhinya indikator ketiga, keempat, dan kelima, maka subjek LT dikatakan 

mampu memahami dengan baik bagaimana ide-ide matematika yang ada saling berhubungan 

dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu kesatuan yang koheren dan utuh, sesuai 

dengan hasil pengerjaan tes kecerdasan logis matematisnya, bahwa siswa ini dapat melakukan 

penalaran induktif dengan baik serta dapat membentuk suatu hipotesis dari permasalahan. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Agustinalia (2018) bahwa individu dengan kecerdasan logis 

matematis berkembang baik mampu menyelesaikan masalah matematika dengan baik. Selain 

itu hal ini sejalan dengan penelitian (Islami et al., 2018; Pambudi et al., 2018; Sarkam et al., 

2019) bahwa siswa dengan kecerdasan matematis logis tinggi mampu merencanakan serta 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat, mereka mampu melakukan koneksi matematis 

secara tepat pada setiap tahap. Koneksi ide-ide matematika digunakan secara efektif sehingga 

siswa dapat menyelesaikan masalah dengan benar. Penelitian Diana et al., (2020) 

menyimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki koneksi 

matematis yang baik, pengetahuan dimanfaatkan dengan baik sehingga mampu memberikan 

alternatif jawaban dan terbentuklah transposisi didaktik. 

 
Gambar 2. Hasil Pengerjaan Siswa dengan Kecerdasan Logis Matematis Sedang 

Selanjutnya adalah gambar 2 dengan pembahasan subjek tingkat kecerdasan logis 

matematis sedang. Subjek LS kurang memenuhi indikator pertama, dari hasil tes dan 

wawancara, subjek kurang tepat dalam menyebutkan topik-topik berkaitan dengan soal. Subjek 

menuliskan materi yang berkaitan dengan soal pertama yaitu SPLDV, aljabar, dan geometri 

https://jurnalp4i.com/index.php/science


SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol. 5 No. 3 Agustus 2025  

E-ISSN : 2797-1031 

P-ISSN : 2797-0744 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science  
 

Copyright (c) 2025 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 
1390 

bangun ruang, namun soal ini tidak berkaitan dengan geometri bangun ruang. Lalu subjek 

menyebutkan materi yang berkaitan dengan soal kedua adalah SPLDV dan eliminasi, namun 

eliminasi merupakan salah satu metode penyelesaian masalah SPLDV sehingga seharusnya 

tidak perlu disebutkan lagi, LS tidak dapat menyebutkan materi lain berkaitan dengan soal. 

Pada kegiatan wawancara, subjek mengungkapkan bahwa dalam menuliskan materi berkaitan 

dengan soal, ia terpaku dari contoh. Subjek juga mengungkapkan bahwa ia merasa bingung 

memahami soal kedua. Berdasarkan penjelasan, LS dikatakan kurang mampu dalam mengenali 

dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika dengan masalah yang dihadapi dengan 

baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Sarkam et al., (2019) bahwa siswa dengan kecerdasan 

logis matematis menengah mampu membuat hubungan antar konsep matematika, namun 

melakukan beberapa kesalahan saat memahami konsep pada tahap perencanaan.  

Subjek LS kurang memenuhi indikator kedua. Subjek mampu menjelaskan keterkaitan 

materi yang telah disebutkan untuk merencanakan pemecahan masalah, namun kurang lengkap. 

Subjek mampu mengenali bahwa soal yang diberikan merupakan permasalahan SPLDV, 

namun tidak dapat menyebutkan berbagai alternatif metode untuk memecahkan masalah 

dengan tepat dalam lembar jawaban maupun saat wawancara. Pada kegiatan wawancara, subjek 

ragu dalam menjelaskan keterkaitan antar topik matematika dalam rencana pemecahan 

masalah, maka LS dikatakan kurang mampu mengenali dan mengimplementasikan konsep 

matematika dalam konteks di luar matematika serta dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Sarkam et al., (2019) bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis sedang 

mampu membuat hubungan berbagai konsep matematika, namun melakukan beberapa 

kesalahan dalam tahap perencanaan pemecahan masalah. 

Subjek LS memenuhi indikator ketiga, ditunjukkan dengan kemampuan menjelaskan data 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Subjek LS tidak memenuhi indikator keempat. Pada 

lembar pengerjaan tes, subjek dapat mengubah data pada soal ke dalam bentuk variabel, namun 

tidak tepat dalam menuliskan model matematika dan dalam melakukan proses perhitungan. 

Untuk data pertama pada soal, didapatkan model matematika 2𝑥 + 5𝑦 = 68.800, namun 

subjek menuliskan 2𝑥 + 5𝑦 = 68.000. Kemudian untuk data kedua, didapatkan model 

matematika 2,5𝑥 + 3𝑦 = 70.400, namun LS menuliskan 2,5𝑥 + 3𝑦 = 69.000, maka subjek 

tidak tepat dalam mengkoneksikan informasi pada soal untuk diubah dalam bentuk model 

matematika dan saat melakukan penghitungan matematis. Pada proses ini, sebenarnya subjek 

mampu menghubungkan setiap konsep dengan data/fakta dan simbol matematika dengan tepat, 

namun subjek tidak berhati-hati sehingga tidak tepat dalam membuat model matematika. Selain 

itu LS tidak dapat melakukan perhitungan matematis dengan benar yang berakibat diperoleh 

jawaban akhir yang salah. Pada kegiatan wawancara, subjek mengungkapkan tidak akan dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan berbagai metode penyelesaian yang ada, artinya subjek 

tidak memahami dengan baik konsep penyelesaian SPLDV dan tidak dapat mengaitkannya 

pada proses pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian Sarkam et al., (2019) bahwa 

siswa dengan kecerdasan logis matematis menengah melakukan beberapa kesalahan saat 

memahami dan mengaitkan konsep penyelesaian masalah serta dalam proses perhitungan 

karena siswa ini memiliki karakteristik kecerdasan logis matematis mampu mengklasfikasikan 

informasi pada soal, namun tidak tepat dalam menyusun rencana pemecahan masalah, serta 

tidak memiliki kemampuan operasi hitung yang baik. 

Subjek LS tidak memenuhi indikator kelima. Berdasarkan pengerjaan tes dan wawancara, 

subjek tidak tepat dalam menuliskan kesimpulan akhir, hasil perhitungan yang dilakukan 

berbeda dengan kesimpulan akhir yang dituliskan. Pada soal tes koneksi matematis nomor 2, 

subjek menuliskan kesimpulan akhir yaitu dalam pembuatan satu resep kue kukus 

membutuhkan 21 butir telur dan 7 bungkus tepung terigu, namun hasil ini bukan merupakan 
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hasil dari proses perhitungan, namun pembulatan dari hasil perhitungan yang diperoleh. LS 

memperoleh kesimpulan akhir yang salah karena tidak tepat dalam melakukan langkah 

perhitungan sebelumnya. Berdasarkan paparan tersebut, LS dikatakan tidak menuliskan 

kesimpulan akhir dengan tepat.  

Dengan tidak terpenuhi indikator ketiga, keempat, dan kelima dengan tepat, maka LS 

dikatakan kurang memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan mendasari 

satu sama lain untuk menghasilkan suatu kesatuan yang koheren dan utuh, sesuai dengan hasil 

pengerjaan tes kecerdasan logis matematisnya, bahwa siswa ini tidak dapat melakukan 

penalaran induktif dan membentuk suatu hipotesis dari permasalahan dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Pambudi et al., 2018; Sarkam et al., 2019) bahwa siswa dengan 

kecerdasan logis matematis menengah mampu membuat hubungan berbagai konsep 

matematika, akan tetapi melakukan beberapa kesalahan dalam tahap perencanaan, penyelesaian 

masalah, serta proses perhitungan sehingga tidak mendapatkan jawaban akhir yang tepat dari 

permasalahan. 

 
Gambar 3. Hasil Pengerjaan Soal Siswa dengan Kecerdasan Logis Matematis Rendah 

Selanjutnya adalah pada gambar 3 yang membahasan subjek dengan tingkat kecerdasan 

logis matematis rendah. Subjek LR tidak memenuhi indikator pertama. Berdasarkan hasil tes 

dan wawancara, subjek mengungkapkan ia tidak menuliskan topik yang berkaitan dengan 

masalah dengan alasan lupa dan merasa bingung dengan perintah pada soal. Pada kegiatan 

wawancara, subjek mengungkapkan konsep yang berkaitan dengan soal yaitu materi 

Perbandingan dan Skala untuk soal pertama serta materi Perbandingan dan SPLDV untuk soal 

kedua, namun jawaban subjek salah karena kedua soal tidak berkaitan dengan materi 

perbadingan maupun skala. Berdasarkan paparan tersebut, LR dikatakan tidak mampu 

mengenali dan mengkoneksikan antara ide-ide matematika dengan permasalahan yang sedang 

dihadapi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sarkam et al., (2019) bahwa siswa dengan 

kecerdasan logis matematis rendah tidak dapat memahami dengan baik konsep untuk 

menyelesaikan masalah. 

Subjek LR tidak memenuhi indikator kedua. Dari pengerjaan tes dan wawancara, subjek 

tidak mampu menuliskan keterkaitan topik matematika dalam memecahkan masalah dengan 

alasan lupa dan bingung. Dalam memecahkan masalah pertama, subjek tidak dapat 

mengkoneksikan permasalahan dengan materi SPLDV untuk memecahkan masalah, akan tetapi 

LR menggunakan perkiraan dari sketsa pada lembar soal untuk menentukan banyak ubin. Pada 

soal ini, LR menunjukkan kemampuannya dalam mengkoneksikan sketsa geometri pada soal 

yang lebih baik daripada kemampuan mengkoneksikan antar konsep matematis untuk 

memecahkan masalah. Hal ini ditunjukkan oleh penjelasan LR dalam memecahkan soal, 

menurut subjek langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan soal yaitu mencari panjang dan 
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lebar. Subjek menemukan p = 7 ∙ √4 = 7 ∙ 2 = 14, dan lebar l = 4 ∙ √4 = 4 ∙ 2 = 8, namun 

bingung dalam menjelaskan bagaimana langkah untuk memperoleh nilai tersebut. Lalu subjek 

mengungkapkan bahwa ia memperolehnya dari hasil menghitung pada sketsa, akan tetapi 

subjek selalu merasa ragu dan tidak dapat menjelaskan kebenaran setiap pernyataannya dengan 

lugas dan sistematis. Sedangkan pada soal kedua, sebenarnya LR telah dapat menerapkan salah 

satu metode penyelesaian SPLDV yaitu metode eliminasi, namun tidak mampu mengenali jenis 

metode yang digunakan tersebut. Berdasarkan paparan tersebut, LR dikatakan tidak mampu 

mengenali dan mengimplementasikan konsep matematika pada konteks di luar matematika 

serta dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan penelitian Sarkam et al., (2019) bahwa 

siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah tidak dapat mengkoneksikan konsep yang 

dimiliki untuk merencanakan pemecahan masalah. 

Subjek LR kurang memenuhi indikator penelitian ketiga. Selain menuliskan data yang 

diketahui dan ditanyakan berdasarkan informasi pada soal, LR menambahkan keterangan “ubin 

= 28” pada bagian data yang diketahui, padahal data tersebut seharusnya akan didapatkan 

setelah melakukan perhitungan matematis. LR dapat menuliskan hal tersebut sebelum 

melakukan perhitungan karena subjek menggunakan perkiraan dari sketsa pada soal.  

Subjek LR tidak memenuhi indikator keempat. Berdasarkan hasil pengerjaan tes dan 

wawancara, subjek tidak dapat melakukan perhitungan matematis dengan tepat. Pada soal 

pertama, subjek tidak dapat mengkoneksikan konsep SPLDV dalam perhitungan yang 

dilakukan, meskipun dapat menemukan jawaban yaitu biaya pembelian ubin sebesar 

Rp364.000,00, namun LR hanya mempergunakan perkiraan dari sketsa, dimana sketsa 

merupakan ilustrasi berupa gambaran yang dipaparkan secara sederhana dengan maksud untuk 

memperjelas soal dan belum tentu ukurannya sesuai dengan yang dimaksud pada soal, artinya 

subjek tidak dapat mengaitkan informasi pada soal cerita untuk digunakan dalam pemecahan 

masalah. Subjek LR tidak mampu menjelaskan dengan baik langkah yang dipergunakan dalam 

pemecahan masalah, LR juga ragu atas kebenaran jawabannya. Pada soal kedua, subjek tidak 

tepat dalam melakukan perhitungan. LR mampu mengaitkan setiap konsep dengan data/fakta 

dan simbol matematika yang ditunjukkan dengan kemampuan subjek dalam mengubah data 

pada soal ke dalam bentuk variabel dan menentukan metode untuk memecahkan masalah, akan 

tetapi tidak tepat dalam melakukan perhitungan matematika yang berakibat diperoleh jawaban 

akhir yang salah. Selain itu subjek tidak dapat mengenali berbagai alternatif metode dalam 

penyelesaian SPLDV, artinya LR tidak dapat memahami dan mengkoneksikan konsep 

penyelesaian pada SPLDV dengan baik untuk dikaitkan dengan pemecahan masalah. Hal ini 

sesuai penelitian Islami et al., (2018) bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah 

tidak mampu menyelesaikan berbagai tes koneksi matematis secara tepat. Selain itu, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Sarkam et al., (2019) bahwa siswa kecerdasan logis 

matematis rendah tidak dapat memahami dan mengkoneksikan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah serta tidak dapat membuat koneksi matematis dengan baik karena 

karakteristik kecerdasan logis matematis pada siswa ini yaitu meskipun memiliki kemampuan 

klasifikasi yang baik, namun siswa tidak dapat menyusun rencana pemecahan masalah dan 

tidak memiliki kemampuan operasi hitung yang baik.  

Subjek LR tidak memenuhi indikator kelima. Subjek tidak mampu menuliskan kesimpulan 

akhir dari setiap permasalahan dengan alasan tidak dapat memahami perintah pada soal dengan 

baik. Pada kegiatan wawancara, subjek mengungkapkan kesimpulan dari soal pertama yaitu 

biaya untuk membeli ubin sebesar Rp364.000,00, sedangkan kesimpulan soal kedua yaitu 

bahan yang dibutuhkan untuk satu resep kue kukus adalah 6 bungkus tepung terigu dan 1501,5 

butir telur, akan tetapi jawaban yang diperoleh LR salah. Kesalahan jawaban akhir yang 

diperoleh LR adalah karena kurang tepatnya dalam melaksanakan langkah pemecahan masalah 
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sebelumnya. LR juga mengungkapkan bahwa ia tidak yakin atas kebenaran jawabannya sendiri 

dengan alasan sering melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan matematika. Dengan 

tidak terpenuhinya indikator ketiga, keempat, dan kelima dengan tepat, maka LR dikatakan 

tidak dapat memahami dengan baik bagaimana ide-ide matematika yang ada saling 

berhubungan dan mendasari untuk menghasilkan suatu kesatuan yang koheren dan utuh untuk 

digunakan dalam pemecahan masalah, sesuai dengan hasil pengerjaan tes kecerdasan logis 

matematisnya, bahwa siswa ini tidak dapat dapat melakukan penalaran induktif dan membentuk 

suatu hipotesis dari permasalahan dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Sarkam et al., 

(2019) bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah tidak dapat memahami konsep 

untuk menyelesaikan masalah dengan baik. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Pambudi et al., (2020) bahwa kegiatan mengaitkan antar gagasan-gagasan 

matematika yang tidak tepat dan penggunaan data yang salah dalam proses perhitungan 

menyebabkan kesalahan dalam menemukan jawaban akhir.  

Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh bahwa terdapat keterkaitan antara tingkat 

kecerdasan logis matematis siswa yang diukur dengan materi PLSV sebagai materi prasyarat 

dengan pencapaian koneksi matematis siswa yang diukur dengan soal tes pemecahan masalah 

SPLDV, dimana subjek dengan tingkat kecerdasan logis matematis tinggi memiliki lebih 

banyak pencapaian indikator koneksi matematis dalam penelitian dibandingkan subjek dengan 

tingkat kecerdasan logis matematis rendah. Selain itu, terdapat perbedaan dalam proses 

pemecahan masalah pada masing-masing subjek LT, LS, dan LR. Subjek LT dan LS dapat 

menerapkan metode substitusi dan metode campuran (eliminasi-substitusi) dalam pemecahan 

masalah, sedangkan subjek LR tidak dapat mengaitkan konsep SPLDV untuk pemecahan soal 

pertama dan hanya dapat menerapkan metode eliminasi untuk soal kedua. Hal ini terjadi karena 

adanya perbedaan tingkat kecerdasan logis matematis yang dimiliki siswa, sesuai kesimpulan 

penelitian oleh Sarkam et al., (2019) bahwa perbedaan dalam langkah pemecahan masalah 

untuk setiap siswa disebabkan karena perbedaan tingkat kecerdasan matematis logis yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa. 

Selain itu ketidakmampuan siswa LS dan LR dalam memecahkan permasalahan dengan 

baik berakibat pada pencapaian koneksi matematis siswa tersebut, hal ini menunjukkan 

kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar konsep matematika masih kurang dan perlu 

ditingkatkan dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Secara umum, kesulitan koneksi 

matematis yang dialami siswa sesuai dengan ungkapan (Jailani et al., 2020) bahwa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membuat koneksi matematis saat memecahkan masalah, kesulitan 

yang dialami diantaranya adalah dalam membuat representasi berbeda sebagai bentuk koneksi 

matematis, melakukan penalaran logis, serta melakukan koneksi yang menunjukkan A adalah 

prosedur untuk melakukan B. Secara umum kesulitan koneksi matematis yang dialami siswa 

ini disebabkan karena kurangnya keakraban siswa dalam memecahkan permasalahan koneksi 

matematis yang ditandai dengan kesulitan dalam mengenali pola matematika menghubungkan 

antar konsep matematika, serta dalam melakukan manipulasi matematika (Boyi & 

Rahayuningsih, 2025; Kumalasari & Rahayuningsih, 2025; Widayanti et al., 2025). Selain itu, 

buruknya pemahaman konsep matematis siswa juga ditandai dengan kesulitan memahami 

beberapa konsep dasar, kesulitan memahami keseluruhan masalah, mengidentifikasi poin-poin 

penting dari masalah, serta menerapkan konsep matematika yang diketahui untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek 

dengan kecerdasan logis matematis tinggi mampu memenuhi seluruh indikator koneksi 
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matematis. Dalam memecahkan permasalahan SPLDV, siswa mampu menyebutkan topik 

matematika yang berkaitan dengan masalah serta mengkoneksikannya untuk merencanakan 

pemecahan masalah, menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan, mengubah informasi 

pada soal pada bentuk variabel matematis, mengaitkan pernyataan pada soal dengan konsep 

SPLDV untuk membuat model matematika, melakukan penghitungan matematis dan 

menerapkan metode eliminasi, substitusi, dan campuran untuk menemukan solusi dari 

permasalahan, serta menuliskan kesimpulan akhir dari pemecahan masalah. Siswa dapat 

membuat koneksi dari berbagai konsep matematika yang telah dipelajari dengan permasalahan 

sehingga mampu melakukan setiap tahap pemecahan masalah dengan sistematis, tegas dan 

yakin dengan hasil pengerjaannya, serta cenderung teliti dan berhati-hati dalam melaksanakan 

tahap pemecahan masalah sehingga dapat memperoleh jawaban akhir dengan tepat. 

Subjek dengan kecerdasan logis matematis sedang hanya mampu memenuhi beberapa 

indikator koneksi matematis dalam memecahkan permasalahan SPLDV. Siswa kurang tepat 

dalam menyebutkan topik matematika berkaitan dengan masalah serta dalam 

mengkoneksikannya untuk merencanakan pemecahan masalah. Siswa mampu menuliskan data 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, mengubah informasi pada soal ke dalam bentuk 

variabel matematis, mengaitkan pernyataan pada soal dengan konsep SPLDV untuk membuat 

model matematika, namun siswa tidak tepat dalam melakukan perhitungan matematis dan 

menerapkan metode eliminasi, substitusi, dan campuran yang berakibat diperolehnya jawaban 

akhir yang salah. Siswa juga kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan akhir dari pemecahan 

masalah. Siswa dengan kecerdasan logis matematis sedang dapat membuat koneksi dari 

konsep-konsep matematika dengan permasalahan, akan tetapi kurang tepat dalam melakukan 

beberapa langkah pemecahan masalah, cenderung kurang yakin terhadap hasil pengerjaannya, 

serta tidak berhati-hati dan tidak teliti dalam setiap langkah pemecahan masalah sehingga dalah 

dalam memperoleh jawaban akhir. 

Subjek dengan kecerdasan logis matematis rendah tidak dapat memenuhi indikator 

koneksi matematis dalam memecahkan permasalahan SPLDV. Siswa tidak dapat menyebutkan 

topik matematika yang berkaitan dengan masalah serta mengkoneksikannya untuk 

merencanakan proses pemecahan masalah. Siswa kurang tepat dalam menyebutkan data yang 

diketahui dan ditanyakan serta tidak dapat mengaitkan pernyataan pada soal dengan konsep 

SPLDV untuk membuat model matematika. Siswa tidak tepat dalam melakukan perhitungan 

matematis, tidak dapat menerapkan dengan baik berbagai metode penyelesaian SPLDV, serta 

tidak dapat menuliskan kesimpulan akhir dari proses pemecahan masalah. Siswa dengan 

kecerdasan logis matematis rendah tidak dapat memahami dengan baik konsep matematika 

yang telah dimiliki serta tidak mampu membuat koneksi dengan baik dari konsep matematika 

yang telah dipelajari dengan permasalahan yang dihadapi sehingga tidak dapat mengaitkan 

antara data yang diketahui dengan konsep yang mendasari permasalahan untuk melakukan 

proses perhitungan. LR menunjukkan kemampuannya dalam mengkoneksikan sketsa atau 

gambar-gambar geometri yang lebih baik daripada kemampuan mengkoneksikan antar konsep 

matematis untuk memecahkan masalah. Siswa cenderung tidak yakin akan hasil pengerjaannya, 

serta tidak berhati-hati dalam setiap langkah pemecahan masalah yang dilakukan sehingga tidak 

dapat memperoleh jawaban akhir dengan tepat. 
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